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Abstract:  
This research aims to analyze the effect of profitability ratios on company value in LQ45 companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2019-2023 period. The profitability ratios used in this research include Return on Assets 

(ROA) and Return on Equity (ROE). Company value is measured using Price to Book Value (PBV). The research 

method used is quantitative research. Data was obtained from the LQ45 company's annual financial report published during 

that period. The research results show that profitability ratios have a significant influence on company value. In particular , 

ROA and ROE have a positive and significant influence. This research has the implication that company management needs 

to pay attention to profitability ratios as an important indicator in increasing company value. Apart from that, investors can 

use profitability ratios as a consideration in making investment decisions. 
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Abstrak :  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Nilai perusahaan diukur menggunakan 

Price to Book Value (PBV). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan LQ45 yang dipublikasikan selama periode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara khusus, ROA dan ROE memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa manajemen perusahaan perlu memperhatikan 

rasio profitabilitas sebagai salah satu indikator penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, investor dapat 

menggunakan rasio profitabilitas sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
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 PENDAHULUAN  

Di era globalisasi dan kompetisi yang semakin ketat, nilai perusahaan menjadi tolok ukur 

utama bagi keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Nilai perusahaan 

mencerminkan ekspektasi investor terhadap prospek dan kinerja perusahaan di masa depan. Salah 

satu faktor fundamental yang menentukan nilai perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasi bisnisnya. 

Perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan guna mencapai keuntungan yang 

maksimal, mensejahterakan pemegang saham dan memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh para calon investor apabila 

seandainya perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan yang baik dan maksimal dapat menarik minat 

sumber dana yang potensial bagi perusahaan seperti investor dan kreditur. Hal itu menurut Riny 

(2018) dikarenakan, nilai perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan yang dianggap mampu 

mempengaruhi persepsi investor atau kreditur untuk menginvestasikan dana pada suatu 

perusahaan. Bahkan menurut Arifianto dan Chabachib (2016) nilai perusahaan menjadi aspek 

utama yang dilihat oleh investor sebelum memutuskan investasi di suatu Perusahaan (Ramsa 

Satria B., dkk., 2023).  

Menurut Jajang Badruzaman (2022) ada beberapa rasio untuk mengukur nilai Perusahaan. 

Nilai perusahaan kemudian diindikasikan dengan menggunakan Price Book Value (PBV). Price Book 

Value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek perusahaan ke depan. Price Book 

Value (PBV) digunakan untuk menilai harga suatu saham dengan membandingkan harga pasar 

saham dengan nilai buku perusahaan (book value). Rasio ini menunjukkan bagaimana suatu 

perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Hubungan antara harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham dapat 

juga dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham. Secara teoritis, 

nilai pasar suatu perusahaan haruslah mencerminkan nilai bukunya (Jajang Badruzaman, 2022).  

Rasio profitabiltas juga merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2020). Menurut 

Chumaidah dan Priyadi (2018), ada beberapa cara di mana profitabilitas perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai Perusahaan. Pertama, arus Perusahaan yang merupakan dasar penilaian 

dipengaruhi oleh tingkat profitabilitasnya. Dengan arus kas positif dari operasi yang 

menguntungkan Perusahaan dapat berinvestasi dalam peluang pertumbuhan, membayar hutang, 

memberikan deviden kepada pemegang saham, dan menabung untuk masa depan. Kedua, 

profitabilitas Perusahaan berpengaruh pada kemampuannya untuk menarik investor dan 
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mendapatkan akses ke modal. Perusahaan yang menguntungkan lebih berpeluang menarik 

investor karena menunjukkan efisiensi dalam kinerjanya. Mereka juga lebih mungkin 

mendapatkan pinjaman dan syarat pembiayaan yang lebih menguntungkan, yang dapat 

mendorong pertumbuhan dan meningkatkan nilai Perusahaan. Ketiga, profitabilitas 

mempengaruhi cara pasar dan investor menilai Perusahaan. 

Perusahaan LQ45 merupakan indeks yang terdiri dari 45 perusahaan dengan kapitalisasi 

pasar terbesar dan likuiditas tinggi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan-perusahaan LQ45 

ini mewakili sektor-sektor utama dalam perekonomian Indonesia dan menjadi acuan bagi investor 

dalam menilai kondisi pasar modal secara keseluruhan. Pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan telah menjadi topik yang sangat penting dalam teori dan praktik keuangan. Rasio 

profitabilitas, yang biasanya diukur menggunakan Return on Equity (ROE), menunjukkan seberapa 

besar laba yang diperoleh perusahaan dari setiap unit ekuitas yang dimiliki. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mengalami perubahan 

struktur keuangan yang signifikan, termasuk perubahan dalam rasio profitabilitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas (Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)) terhadap nilai perusahaan (Market Capitalization) pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Menentukan rasio profitabilitas yang 

memiliki pengaruh paling kuat terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2023. Berdasarkan penelitian ini, kita berharap dapat mengetahui seberapa 

besar Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan LQ45 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada teori dan praktik keuangan, serta membantu investor dan 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian assosiatif dengan 

pendekatan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang lazim 

digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan 

dengan instrument penelitian seperti dokumentasi dan studi pustaka, analisis data sifatnya 

kuantitatif/statistik, tujuan analisnya untuk menggambarkan serta menguji hipotesis yang telah 

diajukan dan ditetapkan (Sugiyono, 2017). Menurut Sugiyono (2017), penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Sehingga dengan adanya penelitian ini, maka akan dapat disusun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Jamaluddin Ali, 2021).  
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Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah suatu metode dalam statistika yang digunakan untuk menentukan 

apakah data sampel yang dimiliki berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji ini penting 

karena banyak teknik statistik, seperti uji t dan ANOVA, mengasumsikan bahwa data yang 

digunakan berdistribusi normal. Metode yang umum digunakan untuk uji normalitas antara lain 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, dan analisis grafik seperti plot Q-Q (Quantile-

Quantile). Jika hasil uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka peneliti 

mungkin perlu menggunakan teknik statistik non-parametrik atau melakukan transformasi data 

untuk memenuhi asumsi normalitas (YL Sukestiyarno, 2017). 

Uji Normalitas   bertujuan   untuk menguji apakah menguji    apakah    dalam    model 

regresi, variabel independen dan dependen memiliki     distribusi     normal     atau     tidak 

(Ghozali, 2018).  Untuk meningkatkan hasil uji normalitas penelitian ini menggunakan uji non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  Dalam uji Kolmogorov-Smirnov (KS) jika probabilitas 

lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal, namun jika probabilitas lebih kecil dari 0.05, 

maka data berdistribusi tidak normal (Dina Anggraeni Susesti Dina and Endah Tri 

Wahyuningtyas, 2022). 

2. Uji Multikoliniaritas  

Uji multikolinearitas adalah suatu metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya hubungan linear yang sangat kuat antara dua atau lebih variabel independen 

dalam model. Keberadaan multikolinearitas dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan 

efek individual dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen karena variabel-

variabel tersebut saling berkorelasi. Hal ini dapat mengakibatkan estimasi koefisien regresi 

menjadi tidak stabil dan interpretasi model menjadi kurang akurat. Metode yang umum digunakan 

untuk mendeteksi multikolinearitas meliputi Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika 

ditemukan multikolinearitas yang tinggi, langkah-langkah seperti menghapus salah satu variabel 

yang berkorelasi tinggi atau menggabungkan variabel-variabel tersebut dapat dilakukan untuk 

memperbaiki model. 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model   

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi   korelasi   diantara   variabel   bebas. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mendeteksi masalah multikolonieritas adalah dengan melihat faktor Telerance (TOL) dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF ≤10 dan TOL ≥ 0,1 maka dapat dikatakan bahwa   
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model regresi terbebas dari multikolonieritas. Deteksi ini melalui program SPSS dengan analisis 

Collinearity Statistics. 

3. Uji Heteroskesdasitas 

Uji heteroskedastisitas adalah metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya ketidaksamaan varians dari residual atau galat pada berbagai tingkat variabel 

independen. Dalam model regresi yang ideal, residual seharusnya memiliki varians yang konstan 

(homoskedastisitas). Namun, jika varians residual berubah-ubah pada berbagai tingkat variabel 

independen, maka terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat menyebabkan estimasi koefisien 

regresi menjadi tidak efisien dan inferensi statistik menjadi kurang valid. Metode yang umum 

digunakan untuk menguji heteroskedastisitas antara lain adalah uji Breusch-Pagan, uji White, dan 

analisis grafik seperti plot residual terhadap prediksi. Jika heteroskedastisitas terdeteksi, peneliti 

mungkin perlu menggunakan estimasi yang lebih tahan terhadap heteroskedastisitas atau 

melakukan transformasi variabel untuk mengatasi masalah ini (Sudarmin Parenrengi, 2018). 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian ini 

menggunakan Uji Glejser untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independent. 

Jika nilai signifikansi antara variabel independent dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas (Ghozali, 2018). 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya korelasi antara residual pada berbagai waktu atau urutan observasi. Dalam model regresi 

yang ideal, residual seharusnya tidak memiliki korelasi satu sama lain (independen). Namun, jika 

residual menunjukkan pola yang berkaitan dengan waktu atau urutan, maka terjadi autokorelasi. 

Hal ini dapat mengindikasikan model yang tidak tepat dan menyebabkan estimasi koefisien 

regresi menjadi bias serta kesalahan standar menjadi tidak valid. Metode yang umum digunakan 

untuk menguji autokorelasi meliputi uji Durbin-Watson dan uji Breusch-Godfrey. Jika 

autokorelasi terdeteksi, peneliti mungkin perlu menyesuaikan model dengan memasukkan variabel 

lag atau menggunakan model yang lebih kompleks seperti model autoregressive untuk mengatasi 

masalah ini. 

Pengujian autokorelasi termasuk uji regresi, maksudnya nilai variabel dependennya dalam 

hal ini tidak memberikan pengaruh pada variabelnya tersebut. Durbin Watson (DW) dipakai guna 

mendeteksi autokorelasi pada penelitian yang dilakukan. Penentuan pada pengujian Durbin 

Watson (DW) yakni saat nilai Durbin Watson (DW) berada antara -2 dan +2 sehingga tidak ada 
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autokorelasi. Adapun kriteria Durbin Watson (DW) diuraikan antara lain: a. DW kurang dari dl 

ataupun melihatnya (4-dl) maka disebut ada autokorelasi. b. DW diantara du maupun (4-du) 

dengan demikian tidak terdapat autokorelasi. c. DW berada di antara dl dengan du ataupun antara 

(4-du) dan (4-dl), demikian tidak mengacu pada simpulan secara pasti. 

5. Uji Regresi 

Uji regresi adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara satu atau lebih variabel independen (prediktor) dengan variabel dependen (respons). 

Tujuannya adalah untuk membangun model matematika yang dapat memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen. Uji regresi memungkinkan peneliti untuk 

memahami sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan dalam model tersebut. Ada berbagai jenis uji 

regresi, termasuk regresi linear sederhana, regresi linear berganda, regresi logistik, dan regresi non-

linear, masing-masing digunakan sesuai dengan karakteristik data dan tujuan analisis. Hasil dari uji 

regresi sering digunakan untuk membuat keputusan bisnis, perencanaan kebijakan, dan penelitian 

ilmiah dengan memberikan wawasan mengenai hubungan antar variable (Syaharuddin, 2022). 

Menurut Ghozali (2018) penggunaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen sekaligus   

untuk mengetahui besaran dan arah tanda variabel-variabel bebas (Eka Purnamasari, dkk., 2022). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu   

profitabilitas (X1), leverage (X2), dan ukuran perusahaan (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu   

Nilai Perusahaan(Y). Analisis regresi linier berganda ini menggunakan software SPSS dengan 

persamaan regresi: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan: 

Y  = Nilai Perusahaan  

a  = Konstanta  

β  = Koefisien regresi  

X1  = Profitabilitas  

X2  = Leverage  

X3  = Ukuran Perusahaan e = Standar eror 
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PEMBAHASAN  

 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil SPSS 27 dengan menggunakan kolmogorov-smirnov test, maka dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Berdasarkan data tabel 1 diatas, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa Asymp. Sig (2- tailed) 0,20 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 

digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau data berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada nilai VIF (Variable Inflation Factor) dan 

tolerance yang disajikan pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2 

Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel diatas kedua variabel independent yaitu ROA memiliki nilai VIF 1,253 dan ROE 

memilki VIF 1,253 , dikarenakan nilai VIF ≤ 10 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

bebas dari multikolinearitas dikarenakan nilai tolerance ≥ 0,10, dan nilai VIF ≤ 10 

  

3. Uji Heteroskesdastisitas 

Hasil pengujian heteroskesdastisitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3 

Uji Heteroskesdastisitas 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari kedua variabel bebas ROA memiliki signifikansi 

0,083 > 0,05 , variabel ROE memiliki signifikansi 0,796 > 0,05 , dikarenakan nilai signifikansi > 

0,05 yang artinya bahwa dalam model tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi pada model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah Uji 

Durbin-Watson (Uji DW). Jika nilai Durbin Watson berada di antara -2 dan 2 artinya tidak 

terdapat autokorelasi dalam model regresi. Adapun hasil uji Durbin – Watson dengan SPSS 27. 
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Tabel 4 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas nilai DW sebesar 1,967 berada di antara -2 dan 2 yang artinya 

tidak terdapat autokorelasi dalam model penelitian ini. 

5. Pengujian Hipotesis (Regresi Linear Berganda) 

a. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun nilai korelasinya pada model adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat nilai R2 sebesar 0,610 atau 61%, artinya variabel 

PBV dapat dijelaskan sebesar 61% oleh variabel ROA dan ROE dan sisanya sebesar 39% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6  

Uji Simultan (Uji F) 

 

Dari tabel 6 di atas diperoleh F hitung sebesar 30.174 dengan tingkat signifikan 0,000. 

Sedangkan untuk F tabel yaitu df1 = k-1 yaitu 3 – 1 = 2 dan df2 = n-k yaitu 135 – 3 = 132 maka 

di dapat F tabel sebesar 2,61 dengan signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

ROA dan ROE secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PBV 

 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Adapun hasil Uji secara parsial dengan menggunakan SPSS 27 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 7  

Uji Parsial (Uji t) 

 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas maka persamaan regresi linear berganda secara sistematis 

adalah sebagai berikut. 

 

Y = -1,642 + 0,202X1 + 0,700X2 + e 

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan: 

1. Konstanta sebesar -1,642. Hal ini mengindikasikan bahwa PBV mempunyai nilai 

1,642 dan memiliki pengaruh negativ terhadap variabel – variabel independen. 
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2. Variabel ROA menunjukkan koefisien sebesar 0,202 hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan variabel ROA, maka Nilai perusahaan (PBV) cenderung meningkat. 

diketahui nilai t hitung ROA sebesar 0,717 sedangkan nilai t tabelnya dapat diketahui 

dengan n-k yaitu 135 -3 = 132 maka t tabelnya adalah 2,544 dengan signifikan 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung ROA = 0,202 < 2,544 dan signifkan 

0,436 > 0,05 maka ROA tidak memilki pengaruh signifikan terhadap PBV. 

3. Variabel ROE menunjukkan koefisien sebesar 0,700 hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikkan variabel ROE, maka nilai perusahaan (PBV) cenderung meningkat. nilai t 

hitung ROE 2,259 < 2,544 dan signifikan 0,005  < 0,05 maka ROE memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan (PBV) 

 

SIMPULAN 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan pengaruh masing-

masing sebagai berikut; (1) Pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

ROA atau kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asset yang dimiliki tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Terdapat rasio lain yang dilihat investor untuk menentukan nilai 

perusahaan. (2) Pengaruh ROE terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ROE memiliki pengaruh siignifikan positif terhadap nilai perusahaan. Yang 

artinya bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Yang artinya bahwa rasio 

ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat pengembalian kepada 

pemegang saham yang akan memberikan dampak bagi nilai perusahaan itu sendiri. Jika rasio 

ROE tinggi maka nilai perusahaan juga akan semakin baik yang akan meningkatkan nilai 

perusahaan dan berdampak kepada nilai perusahaan. (3) Pengaruh ROA dan ROE secara 

simultan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan 

ROE memiliki pengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Dapat dikatakan bahwa rasio 

profitabilitas yang merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dapat dijadikan tolak ukur investor untuk menetukan nilai perusahaan. Profitabilitas/Laba 

masih menjadi faktor utama penilaian Perusahaan. 
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